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KATA PENGANTAR

Peladjaran ini adalah peladjaran menulis abdjad Svara-Vyai
jang pertama-tama, dengan tudjuan untuk menjesuaikan aksara }
dengan Sanskréta. Maksud terutama ialah untuk memperkena
lontar-lontar pustaka Indonesia kepada para peladjar Bharataw
(India), dan disamping itu, djuga untuk memperkenalkan kej
peladjar-peladjar Indonesia, aksara India jang paling umum di
gunakan, jaitu aksara Devanagari.

Aksara Devanigari, dipakai didalam daerah jang luas
meliputi bahasa jang berbeda-beda, kuna maupun baru, seb
bahasa Sanskréta, Pali, Prakrit, Apabhramsa, Nepali, Marathi
bahasa kebangsaan India jaitu Hindi.

Dilihat dari sudut keturunan, aksara Kawi dan Devanagari
adalah bersaudara. Keduanja berasal dari Brahmi jang dipergunal
pada djaman Asoka.

Aksara Kawi ialah aksara jang paling umum dipergunal
dalam naskah-naskah kuna Indonesia, jang tertulis pada daun pol
siwalan, jang lebih terkenal dengan nama lontar. Ribt
lontar-lontar disimpan di Leiden ( Negeri Belanda), Djakarta, ¢
Singaradja. Naskah-naskah ini merupakan perbendaharaan js
terbesar dan termulia bagi Nusantara. Barangsiapa hendak menge
dan menjelidiki sedjarah Asia Tenggara harus ::njsland .ed-lz
dalamnja kesusastraan ini. Adalah suatu hal jang saugat men
dibkan, bahwa usaha-usaha ahli-ahli-sedjarah-perkembangan.manu:
untuk mempeladjari kesusastraan ini masih kurang sekali. ‘

Aksara Kawi dapat dikatakan mempunjai dua matjam bentu
jakni aksara Djawa dan akéara Bali. Dua matjam bentuk itu banj
benar persamaannja, sehingga orang jamg tahu aksara Bali dap

djuga membatja aksara Djawa hanja dengan sekedar usaha, demiki:
pula sebaliknja.



Peladjaran abdjad Svara-Vyafijana ini, menuruti bentuk aksara
Bali.

Abdjad Kawi adalah lebih sempurna dari pada abdjad Djawa
Baru dan Bali Baru. Abdjad bara hanja terdiri dari duapuluh buah
aksara, sedangkan abdjad Djawa Kuna lebih dari duakalinja.

Didalam pertjakapan dan edjaan bahasa Indonesia, perbedaan
antara aksara hidop jang pandjang dan jang pendek, alpa-prina
(aksara jang memerlakan embusan nafas jang ketjil ) dan maha-
prana (aksara jang memerlukan embusan nafas jang besar ), dantya
(aksara gigi) dan murdhanya ( aksara langit-langit ) telah kabur.

Misalnja kata Dhana ( wang ) dan Dana (derma) diutjapkan
dan ditulis dengan tidak ada perbedaannja. Hanja setelah dilihat
dalam hubungan kalimatnja, barulah dapat diketahui, apa kata
aslinja. Didalam halaman.halaman jang beriknt, untuk pertama
kalinja setelah beberapa abad, kami mentjoba mengembalikan kenja
taan dan perbedaan aksara pandjang dan pendek, mahaprana, alpa
prana, dantya dan miirdhanya. Perbedaan-perbedaan itu dinjatakan
dengan kata-kata jang sebagian besar terdiri dari nama-nama orang,
tempat dan pustaka kuna, jang diambil dari tjerita-tjerita pahlawan.,
Beberapa diantara tjontoh-tjontoh itu dikenal oleh setiap oramg,
misalnja nama-nama kesateria jang terdapat dalam tjerita-tjerita
pahlawan jang terkenal. Ada pula jang hanja diketahui oleh para
pembatja lontar.

Kata-kata Sanskréta ditulis dalam lontar-lontar dengan ber-
bagai-bagai edjaan. Didalam buku ini kita akan menemui edjaan
aslinja. Edjaan jang diberikan disini adalah petundjuk djalan
bagi para peladjar, tua manpun muda.

Peladjaran abdjad Suara.Vyafijana ini mudah-mudahan berguna
bagi pemuda Indonesia jang kini sedang beladjar. Didalam bukn ini
disediakan tjukup bahan-bahan untuk beladjar dengan tjara jang
mudah dalam waktu empat bulan.

-Saja mengutjapkan banjak terimakasih kepada siswa saja: Ida
Bagus Oka (Punjatmadja) dari Klungkung (Bali) jang telah menolong
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saja dalam memilib tjontoh kata-kata dan untuk menterdjemahkan
kata pengantar ini kedalam baha<a Indonesia.

s Ak %

PEMBAGIAN ISI SVARA.-VYANJANA

Susunan abdjad jang diikuti disini ialah susunan abdjad Sans-
kreta jakni aksara svara mendahului vyafijana.

PELADJARAN I

Svara berarti aksara hidup, Aksara hidup terbagi atas :

L. Kanthya (guttural) jaitu aksara jang dihasilkan dengan
mendekatkan lidah dengan kantha ( bagian langit-langit
jang mendekati kerongkongan).  Aksara hidup ini ada
dua matjam, jaitu:

a dan 7,
jang pertama terkenal dengan nama hrasva jang be-
rarti pendek dan jang berikutnja disebut dirgha
jang berarti pandjang. Aksara a dalam bahasa
Sanskreta diutjapkan sebagai e dalam suku kata bahasa
Indonesia 'misalnja e dalam kata peti. Aksara a
hendaklah diutjapkan sebagai a dalam bahasa Indo-
nesia : a d a.
Hal ini perlu diingatkan benar-benar dan dibiasakan
mengutjapkannja.

2. Talavya (palatal) jaitu aksara jang dihasilkan dengan
mendekatkan gerak lidah itu k e tdlu (tekak). Ada dua
matjam aksara hidup jang termasuk golongan ini, jaitu :

i dan i,
jang pertama terkenal dengan nama hrasva dan jang
berikutnja disebut dirgha djuga.
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.Oshthya (labial ) jaitu aksara jang dihasilkan oleh
os hth a atau bibir, terdiri atas:

u dan 1,
u hrasva dan @ dirgha.

4. Mirdhanya (lingual) ialah aksara jang dihasilkan dengan
menggetarkan lidah dalam murdha (langit-langit).
Aksara ini ialah :

r dan T, . '
jang pertama aksara hrasva dan jang kedua dirgha,
R diuatjapkan sebagai ri, dan T sebagai ri.

. D antya(dental), aksara jang dibasilkan oleh sentuhan lidah
dengan gigi atas. Hanja terdapat sebuah aksara jang ber-
bentuk sematjam ini ja’ni aksara : 1 jang tak mempunjai
pasangan, Kadang-kadang aksara dirgha | ditjantumkan
oleh penulis abdjad, dengan maksud untuk memperleng-
kap atau mengisi tjelah jang terdapat dalam urutan
abdjad itu. :

Bentuk ! jang pandjang tidak terdapat dalam kesusastraan.

N

1 diutjapkan sebagai li.

6. Kantha-talavya (gutturo-palatal) dihasilkan oleh lidah
didalam kantha dan tilu. terdapat dua matjam dan
keduanja pandjang, jaitu :

e dan ai. :
E diutjapkan sebagai e dalam kata nasehat, dan ai dalam
kata Indonesia dinamai.

7. Kanthoshthya (gutturo-labial) ialah aksara jang diut-
japkan didalam kantha dan oshtha. Bentuknja dua
matjam, jaitu o dan au, keduanja pandjang.

O diutjapkan sebagai o dalam kata t o ko, A u diutjap-
kan sebagai au dalam kata mau.

8. Anusvara (nasal), aksara jang diutjapkan dengan melalui
hidung. Untuk mempermudah utjapan, maka anusvara
itu diberi awalan a hingga mendjadi am .
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Di Bali terkenal dengan nama: cécé&k.
Apa jang dikatakan bisah di Bali timbul dari kata
visarga (aspirat). Visarga jalah aksara hembusan
nafaz. jang dibubuhkan setelah didahului oleh aksara
hidup. TUntuk mempermudah utjapan, maka awalan a
djuga ditambahkan pada visarga itu hingga djadi ah
Sebagai aksara a, visarga itu termasuk djuga golongan
aksara kanthya (guttural).
Pembagian abdjad India, Tibet, Indonesia Kuna, Cylon, Burma,
Siam, Cambodja dan aksara lain jang sematjam, sangat menarik per-
hatian, karena ilmu suaranja ( phoneticanja ) disusun setjara ilmu pen-
getahuan.

Para pembatja akan menemui tjontoh-tjontoh semua aksara
hidup itu. Tjontoh-tjontoh jang diberikan ialah tjontoh jang biasa
terdapat dalam kesusastraan Indja maupun kesusastraan Kawi.

Aksara hidup jang ditjantumkan disini, berupa aksara-awal
tjontoh-tjontoh, misalnja:

amrta (ambrosia,air hidup,djuga kata nama benda sedjati)

a
a akasa (sorga, langit, ruangan )
i Indra (dewa hudjan)

i Iévara (dewa Siwa)

u  Uma (dewi Parwati, isteri Siwa)
T rna (benang wol)

r rsi (pendeta)

e eka (satu)

ai aisvarya (kemakmuran, kemuliaan)
o omkara (snara om)
au ausadha (obat)
am améa (bagian)
R, 1 dan ah' tiada pernah mendjadi awal suatu kata, karena itu,
tidak ada tjontoh jang dapat ditjantumkan disini.
Peladjaran kelimabelas aksara ini, bersama-sama dengan pem.
bagian ilmu-suaranja (phoneticanja) hendak diadjarkan berdikit-dikit.
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Biarlah peladjar-peladjar mempergunakan waktu agak lama, misalnja
dalam seminggu untuk mengingatkan nama-nama ilmu-suara dan
melatih bentuk tulisan Bali dan Devanagari itu hingga hiasa benar.

PELADJARAN II

Didalam peladjaran kedua ini jang dibitjarakan ialah tentang
aksara mati atau aksara vyafijana.
Aksara mati itu terbagi atas tudjuh bagian :
l. Kanthya:k, kh, g, gh, n.
K dan g disebut alpa-prana, karena menurut tanda-tanda
suara, aksara ini memerlukan embusan nafas jang ketjil
(alpa berarti ketjil, prana berarti embusan
nafas); kh dan gh maha-prana memerlukan embusan nafas
jang besar (maha berarti besar, prana berarti embusan
nafas).
N ialah aksara jang disuarakan dengan melalui hidung.
Menurut bentuk jang diberikan oleh ahli-ahli bahasa
Indonesia n itu ditulis dengan aksara Latin ng.
Tjontoh-tjontoh, misalnja :
k  kala (waktu)
kh khaga (burung)
g  Gandiva (busur panah Ardjuna jang termasjhur)
gh ghora (luar biasa)
i narccana (menjembah)
Umumnja aksara kh ditulis dengan k di lontar-lontar.
2, Talavya: ¢, ch, j, jh, &
Di Indonesia, ¢, j dan i ditulis dengan tj, dj, nja.
C dan j ialah alpa-prana, ch dan jh: maha-prana, @
adalah aksara hidung (anunasika). Tjontoh.tjontoh :

¢ cora (pentjuri)
ch chaya (bajangan; tatapi dalam bahasa Indonesia

“tjahaja ” berarti sinar)
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j jala ( air)

jh  jhara (aliran, air memantjur).

Aksara @ tidak pernah mendjadi suatu awal-kats
Sanskreta. '
Aksara ai dan jh mempunjai bentuk jang sama dalan
abdjad Bali, sedangkan didalam Devanagari kedus
bentuk aksara itu berbeda.
Ch biasanja dipergunakan dalam lontar-lontar, han ja ber.
padu dengan ¢ hingga berbentuk cch.

3 Murddhanya: t, th, d, dh, n,

t dan d, alpa. prana,

th dan ¢h maha.prana,

n ialah aksara hidung ( anunasika atau nasal).
Tidak mungkin dapat mentjari tjontch kata-kata bidsa
jang berawalkan urutan-aksara itu.” Oleh karena itu kita
hanja dapat mentjari tjontoh kata-kata jang bersisipkan
urutan-aksara, t, th, d, dh, n, itu, misalnja :

t Bhatara ( dewa, radja)

th kantha (kerongkongan)

d pandita { orang terpeladjar, serdjana )

dh midha ( dungu)

n  karapa ( karena)

Urutan-aksara miirdhanya dengan tidak disangka-sangka
telah dikatjaukan memakainja dengan aksara dantya
jang urutannja akan dibitjarakan stelan urutan ini. Para
peladjar hendaknja mengarahkan perhatian istimewa,
terhadap perbedaan kedua aksara-aksara ini. Perbedaan-
nja, ialah aksara miurdhanya dilafalkan dengan menjen-
tuhkan udjung lidah kelangit-langit (miirdha) dan aksara
dantya dintjapkan dengan menjentuhkan udjung lidah
kegigi atas,

Mirdhanya d dan dh ( aksara langit-langit ) dan aksara
dantya d dan dh ( aksara gigi ) tidak dibedakan menulis
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dan melafalkannja didalam lontar-lontar Kawi atau Bali,
Oleh karena itu kami menjadjikan disini bentuk jang
sebenarnja dari kedua matjam urutan aksara itu. Kami
telah membeda-bedakan ketiga bentuk aksara itu.
Hendaklah selalu diingat perbedaannja.

4. Dantya:t, th, d, dh, n.
Aksara t dan d, alpa-prana,
th dan dh maha prana,
n aksara hidung.
Tjontoh-tjontoh :
t tattva (inti sari, filsafat)
th tathdpi ( masih, tetapi)
d dana (derma)
dh dbarma (kewadjiban, perbuatan baik)
n  nama  (nama).
Th tiada pernah mendjadi aksara awal suatu kata.
Oleh karena itu, tjontoh jang dipergunakan hanjalah
kata jang didalamnja terdapat aksara th,
5. Osthya: p, ph, b, bh m.
Aksara p dan b ini termasuk alpa-prana,
ph dan bh ijalah maha-prana,
m aksara hidung.
Tjontoh-tjontoh :
p papa (dosa, papa)
ph phala (buah, pahala)
b bala (kekuatan, balatentara)
bh Bhagavan (Jang Terhormat, Jang Termulia )
m manah (pikiran)
6. Antastha jakni aksara setengahsuara (semi-vocaal ):

y. o 1, v,
Dalam aksara Latin, serdjana Indonesia menulis y itu
dengan j dan v dengan w.
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‘T'jontoh-tjontoh :

y vasah (djasa, djaja)

r raja ( radja)

I laghava ( ringan, mahir)

v Vasu  (dewa)
Aksara v masuk golongan talavya,

r masuk miirddhanya,

1 dantva,

v dantoshthya (aksara gigi-bibir atau dentolabial).
Aksara v ini diutjapkan dengan menjentubkan gigi atas
dengan bibir bawah,

7. Usma atau aksara desis dan mnafas §, s, s, h,

Aksara ¢ masuk golongan talavya,

s masuk miirdhanya,

s dantya,

h masuk golongan aksara kanthya.
Menurut edjaan Indonesia § ini ditulis dengan sj.
Tjontoh-tjontoh :

§ sasi (bulan)

s sad-vara (keenam hari dalam seminggu)

s sarppa (ular)

h Hanumian. (kera putih jang sakti jang terdapat

dalam tjeritera Ramayana)

PELADJARAN III
(muka 8:27)

Didalam peladjaran jang III ini,. jang dibitjarakan ialah per.
paduan (rangkapan) antara aksara mati dan hidup,

Urutan aksara k telah sempurna.

Tidak mungkin dapat mengutip tjontoh-tjontoh kata bagi
tiap-tiap perpaduan aksara (aksara rangkap) mati dan hidup itu.

Tjontoh-tjontoh misalnja :
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Muka 8.

Muka 9.

Muka 10,

Muka 11,

ka

ki
ki
ku
kit
kr
ke
kai
ko
kau

kam
kha
kha
ga
ga
gi
g1

gu

gr

gO

gau
gha
ghr
gho

ca
ca

karuna ( ampun, belas-kasihan )

kala ( waktu, mati, hitam )

kimkara ( budak )

kirtti (kemuliaan )

kumara ( pemuda, radja putera)

kipa ( sumur )

Krtayasah ( nama seseorang, mulia)

Kesava ( nama Krsna)

Kailasa ( nama gunung tempat dewa Siwa bertachta )
kosa (perbendaharaan, sarung pedang)

Kaurava ( pahlawan-pahlawan dalam Mahabharata, ketu-

runan Kuru )

Kamsa ( paman Krsna)

khanda ( bagian )

Khigdava ( nama hutan tempat Pandawa diasingkan )
gaja ( gadjah )

Gadhisuta ( putra maharsi Gadhi)

giri ( gunung)

gita ( njanjian )

guru ( guru )

giidha ( rahasia)

grha (rumah, rumah Brahmana di Bali tetapi sudah beru-
bah utjapan mendjadi : griya)

gopura ( pintu gerbang pura atau kota )

gaurava ( besar, penting )

ghata ( kendi, tempat air )

ghrta ( mentega)

ghosa (suara, gema )

camara ( penghalau lalat )
caraka ( budak )
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Muka 12,

Muka 13,

Muka 15,

Muka 16,

ci

cu
cla
ce

€o

cha
cha

che

ja
ja
ji
ji

cinta (tjemas, dalam babasa Indonesia mendjadi tjinta
atau kasih)

cumbana ( tjiuman, mentjium )

ciidamani ( tusuk sanggul berhiaskan permata)

cetana ( sadar )

cora (pentjuri, dalam bahasa Bali mendjadi : corah,

berarti djahat )

chavi ( gambar )

chaya ( hajangan )

cheda (potongan, dalam bahasa Bali artinja “kurang
sempurna’)

jagat ( dunia)

jala (djala)

jihva (lidah)

jiva (mabluk, dalam bshasa Indomesia djiwa artinja

pikiran; berdjiwa berarti hidup)
jhara ( aliran, air terdjun)

tanaya ( anak )

tapasa ( pertapa)

tira ( tepisungai, pesisir )
turaga ( kuda)

trna ( rumput, lalang )
tejah ( tedja, sinar )

taila ( minjak )

toya ( air, air sutji )

daéa ( sepulub; Bali ; dasa; Djawa : doso)

danava ( raksasa atau denawa )

divasa ( hari, dewasa)

dina (miskin, dina)

duhkha (sakit, sedih, duka, dlm Bhs. Bali: marah)

dita (utusan, duta)
drsta (kelihatan)



Muka 17

Muka 18,

Muka 19,

Muka 20,

bha

deva (dewa)
daivika (kedewa-dewaan)

dosa (dosa. kesalahan)

dhana (wang, kemakmuran)

dhatu (logam, unsur)

dhira (teguh iman, bidjaksana)

dhiipa (dupa)

dbrti (kesabaran)

nagara (arti sebenarnja kota; tetapi dalam bahasa
Indonesia berarti negeri atan keradjaan)
naga (naga, ular besar)
niyata (ketetapan; dalam bahasa [udonesia mendjadi kata,

“njata” jang berarti djelas)

niti (mengandung peladjaran)
nrpati (radja)

netra (mata)

patita (djatuhnja)

papa (dosa, papa-neraka)

pitara (mendiang, almarhum, leluhur)
Pitambara (kain kuning, “Krsna®)
purina (nama kitab sutji jang menggambarkan keadaan
djaman purba)

pija (pemudjaan)

prthivi (tanah, pertiwi)

phala (buah)

bala (kekuatan)
bahu (lengan)
bija (benih)
budhavara (Rebo)
bodhi (ilham)-

bhaya (bahaja)
16



Muka 21,

Muka 22,

Muka 23,

yu
yo
yau
ra
ra
ru
ra
re
ro

rau

la

bhasa (bahasa)

Bhima (putia Pandu jang kedua, djuga berarti luarbiasa)
bhukti {kenikmatan) -

bhapati (radja, bupati)

Bhrgu (nama seorang pendeta, nama sedjati)

bheda (beda)

bhairava (menakutkan)

bhoga (kenikmatan, menjenangkan)

bhautika (serbabenda)

manah (pikiran)

manusa (manusia)

mitra (teman)

mina (ikan)

mukta (bebas dari pendjelmaan; Bali: moktah)
mitlya (harga, dalam bahasa Indonesia berarti terhormat)
mrta (mati)

megha (mega, mendung)

maitri (persahabatan)

moha (pengabuan)

Yamuna (nama sungai di India)

Yadava (keturunan Yadu jaitu keluarga Krsna)

yukti (ketjakapan)

yogi (orang jang mendjalankan yoga)

yauvana (muda)

Raghu (leluhur Rama)

Rama (putra Dasaratha)

Rudra (nama dewa Siwa bila mendjadi pemusna)
ripa (rupa)

repha (aksara r)

roga (penjakit)

raudra (menakutkan)

laghu (ringan, tjepat)
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la laghava (keringanan)

li - linga (tanda. djenis kelamin)
li lina (persembunjian) '
lu lupta (hilang)
le lepa (membubuhi, mentjat, memulas)
lo lobha (loba) ‘
va vana (hutan)
va vanara (kera)

Muka 24,
vi vimitdha (bingung, bodoh)
vi vira (perwira, pahlawan)
vr Vrhaspati (guru dewa-dewa)
ve Veda (kitab sutji Hindu)
vai vairagya (bebas dari nafsu)
vam  vamsa (keturunan, wangsa)
fa satru (musuh)
sa sastra (ilmu peng'eta'huan)
51 Siva (nama dewa),
§i §ita (dingin)
su fuci (sutji)

Muka 25,
i éula (lembing, sematjam penjakit perut)
ér éraga (tanduk) '
se sesa (sisa)
Sai Saiva (penganut. aliran éiwa)
$o sobha (berl&ilalx-kilauan) ‘
$au  dauca (kesutjian, kedjudjuran)
sa sad-vara (perhitungan en;mi hari.dalum seminggu)
sa satya (kebenaran)

Muka 26,
sa sagara ( samudra, lant)
s1 Sita (isteri Rama)

su suéila (kelakuan baik, susila)
8D sita ( pengendali kereta)

se sendpati ( panglima perang)
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50 soma (minuman keras)
sau  saubhagva (berhahagia)
sam  samsira (putaran dunia)
ha Hari { Wisnu)
ha hara { kalung)
Muka 27,
hi Himavan ( pegunungan Himalaya)
hi hina (hina)
hr brdaya (hati)
he hetu (sebab)
ho homa (homa, memudja dengan saksi api)
ham  hamsa (burung angsa)

Untuk mempermudah perbandingan, tjontoh-tjontoh ini ditulis dengan
aksara Bali maupun aksara Devanagari, Hanja mengenai kelompok.kelompok
aksara mati, bentuk Devanagari ditinggalkan, Kelompok aksara Devanagari
disediakan dalam bagian jang berikutnja.

Titik berat didalam peladjaran ini harus diletakkan pada tjontoh-tjontoh
dan edjaannja, Sebagai dalam peladjuran-peladjaran jang mendahuluinja, tiap-
tiap * tjontoh harus ditulis berkali-kali hingga melekat benar dalam ingatan

paré peladjar,

PELADJAKAN 1V

Didalam peladjaran ini jang diuraikan ialah tentang: Samyukta-
Vyafijana atau aksara rangkap mati.

Didalam aksara kawi aturan ménulisl;an aksara rangkap mati itu, ialah
aksara jang kedua ditaruh dibawah: aksara jang pertama, Kadang.kadang
aksara jang kedua itu, bentuknja dibedakan dengan hentuk jang sebenarnja}
misalnja aksara ta, na, ma, ya, ra, va dllnja mempunjai bentuk istimewa dalam
hal ini, Aksara r kalau diikuti oleh aksara mati lainnja, aksara itu dile-
takkan diatas aksara jang mendahuluinja. (Di Bali dinamai surang).

Aksara pa, sa, sa tidak diletakkan dibawah, tetapi disebelah aksara mati
jang mendahulninja ( Bali: gempelan), -

Didalam aksara Devanagari, para peladjar akan menemui dua matjam
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bentuk aksara mati,
1. Aksara mati jang mempunjai garis-lurus-pendek-menurun (vertical )

jang terletuk disebelah kanan. misalnja :

F el T g -
k kh g gh -
q - § @ =T
c - j jh i
- - - - T
- - - - n
T I - ) T
t th - dh n
q % T w ¥
P ph b bh m
T - @ 1

y - 1 v

£l g q -

§ s s -

Kalan dihubungkan dengan aksara mati lain, maka garis jang terletak
disebelah kanan itu lebih dabulu dihilangkan, kemudian barulah dihu.

bungkan dengan aksara jang kedua.

¥ € I E -
= - S ES T
g - 5 F
c ¥ § ¥ T
z - 3 5

? - € €

2. Bagi aksara mati jang tidak mempunjai garis lurus ketjil vertical itu,
sebagai umpamanja ; :

- - - - ¥
- - - . i
- 3 - - -

20



z 5 T z -
t th d dh -
- - a‘ - -
. . d . -
g
h

maka aksara mati jang hendak dirangkapkan ita letaknja dibawah,

Dalam hal ini vksara %(y) mempunjai bentuk istimewa g jang harus disalin

dengan saksama oleh peladjar-peladjar.

Sebagai aksara Kawi, aksara ¥ (r) Devanagari djuga mempunjai dua

bentuk :

a,

T (r) terletak diatas aksara mati, kalau aksara itu diikuti oleh aksara
miti, Aksara T (r) ini sama dengin apa jang dikatakan surang
didalam aksara Kawi; hanja bedanja :

Surang itu ditulis dilontar-lontar Bali diatas aksara mati jang
mendahului sedang dalam Devanigari ditulis diatas aksara jang
didahului, Perubahan letak surang dalam lontar-lontar itu
mungkin muntjul beberapa abad jang lalu karena djika dilihat
dilontar-lontar jang sudah amat tua maka ternjata surang itu ditulis
diatas aksara mati jang didahului. Hal ini dapat dinjatakan
dengav suatu tjontoh nama seorang panglima perang djaman purba
di Bali jang sebeairanja bernama Senapati Dharma, tetapi kiniorang-
orang Bali menjebut Senapati Dhamar, Kesalahan mengutjap-
kannja itu disebabkan oleh berubahnja letak surang jang harusnja
terletak diatas aksara jang didahului, dan bukan diatas aksara jang
mendahului. ’

Bentuk 7 (r) jang lain daripada jang disebut diatas ialah ¥ (r) jang
terletak dibawah aksara mati jang mempunjai dua matjam bentuk,
Jang pertama ialah r jang mengikuti aksara mati jéng mempunjai garis
vertical dan jang kedua ialah r jang mengikuti aksara mati jang tidak
mempunjai garis vertical, Umpama :

T (g) + T(ra) = =m (gra)
z(t) + T(ra) = % (tra)
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Muka 28,
arkka
bhukti
Rukmini
vakya
krama
sukla
ksatriya
sankhya
mirgga

agra

agni
arghya

ghrina
anka
anga
Muka 29,
arccana
Arjjuna
jiana

vajra
jvala

Jang berikut ini ialah bentuk aksara jung istimewa:

F (k) + ¥ (sa) = @&
T () + 7 (ra) = 7
¥ (j) + = (fa) = &
T (t) + 7w (ta) = =
% %k %
patica
matahart vargna
kenikmatan punya
nama seseorang Muka 30.
kalimat purtta
aturan sattwa
putih ratna
kesateria satya
suatu adjaran filsafat siitra
djalan Buddha
udjung, depan, pun- padmna
tjak vidya
api fudra
air jang dipersembah- dhyana
kan kepada tamu jang bhinna
baru datang priya
hidung prapta
angka "Muka 31,
anggota hadan tahda
Brahma
menjembah abhyasa
Ardjuna bhranta
pengetahuan, kebidja- kumbha
ksanaan amla
halilintar siiryya
njala varsa
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(ksa)
(tra)
(jna)
(tta)

lima
warnpa

sutji

sumur, telaga
mahluk

ratna

kebenaran, setia
kitab sutji, benang
Buddha

padma, teratai
pengetahuan

sudra (kaum buruh)
mempersatukan pikiran
berbeda

jang tertjinta
tertjapai

kata, sabda

dewa Brahma
latiban

bingung, mendua
tempajan

asam

matahari

tahun



milyva hargt Visnu dewa Wisnu

vyaghra harimau hasta tangan

vrata nazar, tapa herata asthi tulang

sarvva semua sastra ilmu pengetahuan
Muka 32. svargga surga

paécima barat cihna tanda, alamat
airama asrama Brahma dewa Brahma
aiwa kuda Prahlada ~ nama seseorang
duskarmma  perbuatan djuhat jibva lidah

dusta djahat

PELADJARAN V,

Peladjaran abdjad ini telah tiba pada halaman terachir (muka32) dan
tudjubelas muka lagi selaku tambahan untuk memberi latihan-latihan-
landjutan kepada para peladjar didalam menulis aksara Devanigari, Itu disam-
ping itu djuga untuk membimbing mereka guna mengenal edjaan kata-kata
jang sebenarnja, jang banjak terdapat dalam tjerita dan kitab.kitab kuna,

Daftar kata.kata itu sebagian besar disusun menurut aturan aksara
Devanagari,

Dihalaman 33 tertjartum daftar kata-kata nama sedjati, Mempeladjari
arti kata-kata itu devgan sebaik-baiknja, amat berguna bagi para peladjar

sendiri,

Muka 33, Maheundra dewa Mahendra
Agral pemimpin Vijaya djaja

Amrta air hidup Vidya pengetahuan
Kartta pelaksana Vira pahlawan

Giri gunung Viryya. kekuatan
Japavinaya ta‘at bersembahjang veta putih

Tantra pemerintahan Santosa kepuasan
Parvvata  gunung Suarttha arti jang baik
Putra putera Sukarpna Karna jang mulia
Bhadra muliawan Sujana orang mulia
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Suta anak Subhiva berdjiwa mulia

Suteja tjahaja gilang.gemi. Sumantra menteri muliawan
lang Suvrata berkejakinan kuat
Sudivya amat sutji Suéila berbudi  luhur,
Sudharmma kewadjiban mulia bersifat baik
Sudharsana kedjajaan jang Sanu anak, putera radja
gemilang Stava pudjian, pudjaan
Sudhira amat bidjuksana Svastha sehat walafiat
Subhaga amat indah
Muka 34,
Tertjantum nama-nama waunita, bersama artinja
Ambari jang datang dari Varddhani makmur
langit Vicitra indah, mengagumkan
Karttika lahir dari bintang Viraga tidak  dibelenggu
bernama Krttika oleh ikatan duni-
Kusuma bunga awi -
Tirtha sutji - Sadi bulan
Trna rumput Sucika murni, sutji
Nilavati berkulit hiru Satpada lebah
Nilotpala teratai biru Savitri isteri dewa matahari
Padmi teratai merah Sakirtti jang termasjhur
Puri kota Suprabha jang bertjahaja gi.
Puspavati mempunjai bunga lang-gemilang
Marttini berbadan molek Sumitri sahabat baik
Rukmini sebagai mas Suratri malam  gemilang,
Ripini berbentuk  jang malam nan indah
menarik hati Somavati jang mempunjai
Laksmi dewl Laksmi bulan
(kekajaan dan Harini rusa
kehormatan )

Jang ditjantumkan sekarang ialah nama-nama dewa, perhatikan artinja

Agni dewa api Asvinadeva dewa japg mengen-
Anantabhoga  berkepala banjak darai kuda
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Indra

Muka 35,

Tivara
Uma
Kubera
Ganesa
Giriputri
Trimartti
Durgga
Dharmma

Pasupati

Prthivi

radja, dewa hudjan

jang memerintah,
I3
Siwa
C
sterl D1wa
dewa kekajann
pemimpin

:
(budak dewa Siwa)

puteri

gana

gunung
Himalaja

tiga tubub, tri-
murti

tidak dapat dihan-
piri

jing menopang

atau  menjokong
segala-galanja
pelindung binatang
jang luas, dunia,

pertiwi

Prajapati

Brahma
Mahadeva
Rati
Rudra

Varupa
Vayu
Visnu
Sambhu

s

iva

i~

ri

Sarasvati

Saryya
Skanda

Smara

Ketudjuh nama-nama hari dalam seminggu.

diambil menurut nama tudjuh bintang-bintang.

adityavara
somavara
anggaravara

budhavara

Muka 36.

aryya
upagiti
daniaka

Senin

Rebu

Beberapa nama irama atau matera

muliawan
njanjian lirik

tongkat

vrhaspativira
¢ukravara

$anifcaravara

asvalalita
malini

pelindung  segala
tjiptaan

jang maha besar
mahadewa
sukatjita
menterkedjutkan,
menakutkan

radja terpilih
mengembus, angin
dewa Wisnu
pemberi kegembi-
raan
baik

kekajaan
mengalir, dewi ilmu
pengetahuan

tetap berputar
selalu menang
seseorang jang
selalu diingat-ingat,

kekasih, dewa tjinta

Nama-nama ini

Kemis

Sabtu

ketjantikan kuda
meundapat karangan
bunga



vang:#sthi

chaya

jagat

teja

bhiimi
madhyapada

eka

tri
catur
patica

sat

Urutan jang

gajah

garuda

paksi

prani

jang bertempat di-

dal i bambu

sikharini

dardila

Nama nama bagian alam

langit megha
bajangan vayu
alam, dunia saptapatala
tedja
pertiwi, bumi
tempat jang letak. siiryya
uja dipertengahan

Angka
1 sapta
2
3 Muka 37,
4 nava
5 dasa
6

gadjah

burung jang men-
dukung dewa Wisnu
dan  kioi  kapal
udara  Iandonesia
djuga dinamai garu-
da

mahluk jang ber
sajap, burung
benda jang berna-
fas, binatang

baka

manusya

mina

mrga
vyaghra
§;gala
sarppa
sarvvaprani
simha
hamsa

jang tinggal dipun:
tjak

harimau

mega, mendung
hawa, angin
tudjubh dunia jang
terletak dibawah
tanah

matahari

~1

10

pertama ‘menjantumkan nama-nama mahluk.

bangau
mahluk berpikir
manusia
ikan
rusa
harimau
srigala
ular
semua mahluk
singa

burung undan



Nama buah.buzhan dan bunga-bungaan jang terdapat dalam

muka 37 dan 38 amat terkenal di Indonesia

alabu
jambubija
dadima
asoka
kamboja

campaka

pirvva

uttara

Balidvipa
Madhuradvipa
Yavadvipa

buah labu .
djambu bidji
delima

hunga asoka
hunga kambodja
tiempaka

jati

Muka 38,

nagapuspa
malati
wijayakusuma

Nama keempat mala angin

timur

utara

pascima

daksina

Nama-nama pulau

“ amat kuat 7, Bali
“ manis ”, Madura

“djelai’s, Djawa (pu-

pohon djati

kembang sepatu

melati
bunga widjaya

barat

selatan

lau jang berbentuk
djelai )

Nama-nama daerah, tempat dan kota. Diantara nama-nama daerah

dan kota-kota itu banjak nama-nama Sanskreta jang telah diganti dengan

kata. kata Indonesia atau Bali asli.

Am;tapura

Amlaraja

Indragiri
Indrapura

Kavisinya

tempat air hidup
tempat pohon asam

(kini terkenal de- -

ngan nama Karang-

asem suatu daerah

' di Bali )

gunung dewaIndera
tempat atau. 'kota
Indera

“ tidak mempunjai
pudjangga

Kotarzja
Guhagajah
Cakranagara

Cintamani

Jayakartta

Tejakula

¢ kota radja "

gua gadjah

"kota atau daerah

jang  berbemtuk
lingkaran '
permata jang meme-
nuhi segala kehen.
dak )
kota kedjajaan (Dja-
karta )

golongan tjahaja



Nagara kota, daerah nasis
Punya sutji Sindhuvati tempat jang dialir
Prabhalitga  lingga dewa Siwa sungai

jang bertjahaja Sukhabhimi  tempat atau daerah
Margga djalan jang berbahagia
Vajra halilintar Sukhavati tempat atau daerah
Muka 39, jang berbahagia
Vanagiri gunung hutan Sukhasada tempat bersukatjita
Vanasabha kumpulan hutan Setubandha djembatan
Sunyanagara  kota (tempat) sunji Smarapura kota atau tempat
Simhapura kota singa tjinta
Simbaraja radja singa Svicchapura  kota atau tempat
Siddhayu hidup jang sempur untuk  mendapat

na tjita-tjita (keinginan)
Siddhikaryya  pekerdjaan jang ber- baik

Nama-nama telaga dan sungai

Tirtthaganga  Gangga sutji nangan )
Narmmada memberi kenikmat- Sarayu mengalir

an (memberi kese-

Nama gunung

Sumeru Meru jang indah

Indonesta kaja dengan lontar.lontar (naskah.naskah kuna) ratusam

banjaknja,
disini.

Adhigama  pengetahuan
Arjjunavivaha perkawinan Arjuma
Agama pengetahuan  jang
diwariskan

Muka 40,

Rsisasana aturan hidup pertapa

Beberapa nama diantara lontar-lontar itu ditjantumkan

Ausadha ebat-obatan
Kamahayanikan mahayana
Kufijarakarnna telinga gadjah
Kutaramanava- * undang - undang
dharmmasastra  Manu”

Ganapatitativa filsafat Ganapati



Ghatotkacasrava pelindung Gatot- telur)

katja Bharatayuddha perang Bharata
Cakravakadata utusan burung Bhuwanakosa  perbendaharaan
Caturvuga- aturan hidup keem. dunia
vidhisastra pat djaman Bhuwana- intisari kata
Tattvajiana  pengetahuan hakekat samksepa
Tattvavit asal mula filsafat Mahajfiana pengetahuan jang
Devasasana aturan berbakti ke. mulia
pada dewa-dewa Rajasasana aturan hidup seba-
Dharmmatasana ataran agama gai radja
Dharmmasianya aturan  nirwana Vrttasaficaya kumpulan matera
(djalan untuk Vrhaspatitattva filsafat Wrhaspati
mentjapai kesunji- Saptabhuvana  tudjub dunia
an ) Sutasoma putera air hidup
Nagarakrtagama Sumanasantaka pemetik bunga su-
Brahmaianda- Purana telur Brahma manasantaka
purana (riwajat  tentang Smaradahana  pembakaran tjinta
duniajang berbentuk Harivaméa keluarga Wisnu
Muka 41,

Dimulai dengan nama-nama pertapa (vrang sutji) dan pudjangga
Kanva Dharmmapila  pelindung Dharmm:
Krtayasa termasjhur Prapafica amat besar
Jiianabhadra berpengetahuan Brahmaraja Brahma besar

tinggi (mulia) Yogisvara radja yogi (kepal
Dvijendra dwija ( pendeta ) yogi)

besar Siddhimantra  doa kesempurnaan
Dharmmaja jang lahir dari Smaranitha radja tjinta

Dharmma

Nama.nama menteri dan panglima perang didjaman purba

adhipati tuan besar (pang- jala mua samudera
lima hesar) adhyaksa pegawai tinggi
adhipatisarvva- panglima besar ses dharmmadhyaksa pegawai  tinggi
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Dharmma (pegwai

tinggi agama)
gel ag

putera mabkota

mahamantri- maha menteri
Gajamada Gadjuhmada
saptaprabho tudjuh radja
sendpati panglima perang

Nama.nama radja

pradhanamantri perdana menteri

bhavankari menakutkan

yuvaraja radja muoda  atau

Aévavarmman  pelindung kuda

Adityavarmman  pelindung matahari

Kamesvara dewa tjinta

Muka 42,

Kusumavardhani bunga berkembang

Krtajaya djaja

K:tanagara pembangun  kota-
(pembangnn  ne-
gara)

Krtavardhana makmur

Gayatri njanjian

Gunavarmman  pelindung kebadji-
kan

Campaka bunga tjempaka

Jayanagara kota jang djaja

Jayabhaya tidak takut menan.
dingi kedjajaan

Tribhuwanot- dewi ketiga dunia

tungadevi

Daksa tjerdik

Dharmmavaméa- dewa mulia jang

ananta-vikramot- mempunjai kebe-

tungadeva ranian tak terba-

lahir

wangsa Dharmma

tas, dari

r

Dharmmodayana jang mendjundjung
tinggi Dharmma
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Purppavarmman pelindung jang
sempurna
Makutavamsa- jang menambah ke-
vardhana muliaan keluarga
(wangsa)
Mahapati radja mulia
Mahendratta diberi oleh Mahen-
dra
rajapatni permaisuri radja
Lokapala pelindung  rakjat
atau dunia
Visnpuvardhana jang  memupuk,
( sifat) Wisnu (dewa
pelindung)
Virabhomi negeri pahlawan
Viraraja radja pahlawan
Sailendra radja gunung

3 e . . )
Sri-Jéanavikrama- jang  mempunjai

dharmmottunga- keberanian sebagai

deva dewa Siwa dan dewa
mulia Dharmma
érivijaya jang unggul dalam

kemakmuran
Sangramavijaya jang uvnggul dalam
peperangan
dalam

Safijaya unggul

segala-galanja



Muka 43,

Arti nama-nama pahlawan dan lain-lainnja jang terdapat dalamRamayana

Anggada

Aja
Afjani

Ayodhya
Astavrata

Kiskindhaka

Kumbha
Kumbhakarnna

Kaikeyi
Kausalya

Gautama

Jatayu
Janaka
Jambuwan
Tara

Trikuta
Trijata

Trisirah

Dasaratha

jang memberi ang-
gota tubuhnja
tidak dilabirkan
jug  menjebabkan
warna hitam
tak tertuklukkan
delapan  matjam
narna
suatn hutan jung
bernama Kiskinda
tempajan
jang  mempunjai
telinga sebesar
tempujan
puteri radja Kekaya
puteri radja Kosala
putera Gotama
“binteng jang amat
kuat”

(burung) Berdjambul
pentjipta (bap.k)
mempunjai djambu
bintang

gunuug jang ber-

" puntjak tiga

jang  mempunjai
tiga djambul
berkepala tiga, mem-
punjai tiga  kepan.
daian

mengendarai  se.

Nagapa‘a
Nikumbha
Blarata
Marica

raksasi

Rama

Ravana

Laksmana
Lagkapura
Lava
Vasistha
Vanara
Vali

Valmiki

Vibhisana

Visvamitra

éairughna
Muka 44,
éﬁrpanakhé
égizgi
Sampati

Sita

Sugriwa

puluh kereta
rantai naga
tempajan
penjokoug (penolong)
lahir  dari  sinar
matahari
raksasa (harus mem-
pertahankan diri)
** menarik hati”
menjebabkan orang
menangis
indah
kota Langka (Cylon)
jang memotong
jang terbaik
sebagai orang (kera)
kuat
datang dari gunung
semut
menakutkan
sahabat semua

(mahluk)
pembunuh musuh

kuku besar
bertanduk

dapat terbang,
sebaik-baiknja
garis tanah

mempunjai  leher
jang indah



Sumantra

Sumali

Nama-nama pablawan, pertapa, tempat

buah pikiran jang Sumitra
baik

diperindah dengan Setubandha
karangan bunga Hanuman

terdapat dalam Mahdbharata

Abhimanyu

Amba
Ambailika
Ambika
Arjjuna

Asvatthama

Indrakila
Indraprastha

Ekacakra
Kadru
Kalinga
Kasyapa

Kunti
Kuruksetra
Krpa
Krsna
Ganga
Garuda

Gandiva

orang jang meng-

antjam musuhnja Gindhari
iba

ibu Ghatotkaca
ibu jing tertjinta

putih

jing mempunjai Citraviryya
kekuatun bagaikao .
koda Janamejaya
gunung dewa [ndra

tempat dewa Indra

hersemajam Citrargda
satu lingkaran Muka 45,
berwarna sawo Jamadagni
pandai Dirghanetra
orang jang menda- Durggandhini
pat ilham untuk Duryyodhana
mengetahui hake- Durvvasah
kat Tuhan, resi

ibu Ardjuna Dusséasana
padang kurn Drupada
belas kasihan Dronacaryya
hitam

terus mengalir Draupadi
garada

panah Arjuna jang Nakula
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mempunjai sahabat
baik

djembatan
herdagu besar

dan lain.lainnja jang

termasjhur

puteri radja Gan.
dhara

ghata “tempajan”
+utkaca “berkem.
bang”
kesaktian  jang
mentakadjubkan
jang menjebabkan
orang-orang geme-
tar

api bernjala-njala

bermata lebar
berbau busuk

sukar diserang

~ berpakaian hanja

sedikit

sukar dikendalikam
tjepat melangkah
guru jang menbawa
tempat air sutji
puteri maharadja
Drupada

sebangsa binatang



Narmmada

naga
Paficakatirtha

Paticala

Parasara
Pariksit

Pandava
Paniu
Baladeva

Bharadvaja
Bhima
Bhisma
Bhirisravah
Madrapura

Madri

Yamuna

Yudhigthira

Paramitma

jang
tikus jang dapat

menjernpai

mengalabkan ular

sesuatu jang mem-

beri kenikmatan
naga

lima air sutji
negeri jaog dialiri
oleh lima buah
sungai

Pemusna
membentang djauh
dan luas

putera Panlu
berwarna putjat
mempunjai kekua.
tan  (kesaktian)

sebagai dewa

menakutkan

Inar biasa

terpeladjar
kota keradjaan
Madra

puteri radja Madera -

jang memelihara,
jang memberi hidup
berderi tegap dalam
periempuran (tak
pernah undur dalam
pertempuvran)

Yuyutsu

Vasuki

Vikarnna
Vidura
Vindhya

Virat
Vaitampayana
Vyasa

’
Sakuni

éantanu

éalya
gikhagdi
Saunaka
Muka 46,
Saiijaya
Sahadeva
Savitri
Subhadra
Hastinapura
Hidimbi
Himavan

Istilah-istilah agama dan filsafat

.roh jang termulia (tuhan)

Purusa

gelisah hendak bers
perang

keturunan Wasuka
(mama seekar radja
ular)

bertelinga pandjang
‘bidjaksana

gunung jang berte-
rowongan

berkuasa
keturunan Wisampa
pengatur atau pe-
njusun(pendeta jang
menjusun  kitab-
sutji Weda)
burung besar
bertubuh jang ten-
teram  ( berbadan
bersih)

berkuntjit
putera Sunaka

djaja

dewa jang berkuasa
isteri Sarya

lemah lembut

kota gadjah

isteri Bhima
tempat bersaldju

roh



Pradhana
triguna
sattva
rajah
tamah
citta

sadripu

karmmaphala

yoga

yama
niyama

asana
pranayama

pratyahara

caturvveda
Rgveda
Yajurveda
Samaveda
Atharvaveda
ruti

smrti

djasad

tiga sifat

terang, tjerak
penggerak
kegelapan (gelap)
djiwa

enam musuh (jang

moksa

punarbhava
sV argg,a

naraka

Istilah-istilah yoga

buah (pahala) per.
buatan
menghubungkan ro-
hani dengan tuhan
mengendalikan
nazar (pantangan)

sikap, tjara duduk

dan mengolah badan
mengatur  djalan
nafas

memutuskan per.

hubungan  pantja.

dhirama

dhyana

Muka 47,

samadhi

mudra

terdapat dalam diri
manusia)

bebas dari pendjel-
maan
mendjelmalagi
surga

neraka

indera dengan benda-
benda duniawi
mengendalikan pi-
kiran
mempersatukan pi.

kiran

mengheningkan
tjipta

sikap tangan waktu
melakukan  yoga
atau sembahjang

Istilah-istilah $ruti dan smrti ( kitab sutji )

' Reempat Weda

jang didengar (kitab
sutji jung tak ter-
tulis )

jang  diingatkan

mhntra

$asana

dharmma

dasasila

vrata

(kitab sutji jang
tertulis )

mentera

hukum, aturan
kewadjiban, agama
sepuluh perbuatan
(jang wadjib dila-
ksa nakan)

nazar



pija
trisandhya

Stava
arccana

puspa

Muka 48,

Istilah persembahjangan

sembahjang tirtha
mengheningkan candana
tjipta tiga kali dcamana
sehari ghanté
memudja vajra
memudja dhipa
bunga samidha

air sutji
tjendana
berkumur
genta, bel
halilintar
dupa

bahan bakar

Istilah caturaérama ( empat asrama atau empat lapangan hidup )

dvijati
caturairama
diksa

brahmacari

yajiia
paiicabali-
karmma
devayajiia
rsiyajiia

bhitayajia

pitryajfia

lahir duakali (pen- suklabrahmacari tidak pernah kawin
deta ) krsnabrahma- beristeri lebih dari
empat asrama, em- carl seorang

pat lapangan hidup sabalabrahma- beristeri hanja se-
pentasbihan (menas. carl orang

bihkaun) grhastha berumah tangga
bergerak didalam vanaprastha  hidup dihutan (se-
Brahma (Tuhan) bagai pertapa )
“selalu merenung- bhiksuka hidup dengan me-
kan Tuhan ” minta-minta

Istilah istilah yajfia

pengurbanan dap leluhur
mempersembahkan manusayajia  pengurbanan terha-
sadjen kepada dewa- dap sesama manusia
dewa rajasiiya pengurbanan (yajtia)
pengurbanankepada jang diadakan oleh
dewa. radja
pengurbanan  ke- avamedhayajiia mengurbankan kuda
pada orang sutji ekadatarudra  sebelas Rudra (dewa
pengurbanan terha- perusak)

dap sesama mahluk daksina sedekah

pengurbanan terha-

35



pura (mandira)
gopura
linga

Muka 49,

utpatti
sthiti

pralica

tarppana

Om !

Nama bagian-bagian pura (kuil)

pura “ kuil padmasana tempat duduk dari-
pinta gerbang kuil padateratai dimana
batu bulat lambang dewa Siwa duduk
Siwa

Istilah pembakaran majat

membangunkan arwah
pemelibaraan dunia readhana " menjalakan  api
menghilangkan‘me. dengan mengutjap-
lenjapkan ” kan doa

sadjen jang diper- bhasma abu

semhahkan kepada asthi tulang

Gayatri mantra

Doa pudjaan untuk memurnikan rohani

Om bhiir bhuvah svah,

Tat savitur varenyam
Bharggo devasya dhimahi,
Dhiyo yo nah pracodayat.
Om éintih $antih $antih Om,

0, dunia, langit dan surga !

Kami mentjipta wudjud mulia surja-dewata, jang mengemudikan

dikau madju kedepan. Semoga Ia memberi budi kami berkat, berupa
kebahagiaan rohani dan keindahan.
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